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Adapun tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah ingin mengetahui apa yang menyebabkan nelayan
sulit keluar dari lingkaran kemiskinannya. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mencoba mencari
jawab melalui sebuah studi kasus di desa nelayan Carita, Kabupaten Pandeglang, Jawa Barat. Dalam
penelitian yang bersifat studi kasusini yang menjadi fokus perhatian adalah kemiskinan selaku gejala sosial
yang meliputi aspeK kultural dimana tinjauannya lebih banyak terletak di dalam diri penduduk misKin itu
sendiri seperti cara hidup, tingkah laku, Kebiasaan dan pandangan hidup (sistim nilai) dan aspek struktural
yang banyak menyangkut pola hubungan sosial yang paling dominan dalam komunitasnya. Studi tersebut
dilakukan dengan metode kwalitatif yang mengutamakan teknik pengamatan biasa dan terlibat serta
pedoman wawancaratak berstruktur dan mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui duatahap. Tahap pertama dilakK an terhadap 20 responden yang
menjadi sumber informan utama. Tahap kedua dilakukan terhadap. 40 responden sebagai pendukung temuan
pada tahap pertama. Dari 40 responden tersebut kemudian dipilih 4 responden untuk penggalian lebih
mendalam mengenai riwayat hidupnya, guna memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang berbagai
tahap kesulitan hidup dalam proses kemiskinan mereka dan segala aspek yang turut mempengaruhi
kebertahanan kemiskinannya. Gambaran empiris yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa
kemiskinan nelayan mempunyai berbagai aspek/dimensi yang satu saama lain saling berkait baik secara
langsung maupun tidak langsung.

K eberadaan nelayan seperti sudah terpola sedemikian rupa sehingga sulit untuk keluar dari i ngkaran
kemiskinannya. Pengaruh yang umumnya sudah mengakar kuat di kalangan nelayan, adanya struktur sosial
yang pincang, siap ketergantungan pola hubungan yang asimetris, proses pembagian pendapatan yang berat
sebelah (Struktur ekonomi), pola konsumsi dan sikap mental yang kurang menguntungkan bagi kemajuan
nelayan keseperti hidup boros dan "hedonistik” sehingga apa yang dapat disimpulkan dari proses
kemiskinan nelayan ini adalah terdapatnya faktor struktural dan kultural yang saling menunjang keberadaan
kemiskinan nelayan.
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